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Abstrak 

Penggunaan website sebagai media infomasi memiliki peran penting dalam memberikan layanan baik 

kepada masyarakat maupun institusi lain. Website Sistem Informasi Geografis sebaran Narkoba (SIGAP) 

http://sigap.polrespekalongankota.com sebagai website dibawah institusi Polres Pekalongan Kota 

merupakan website khusus yang memberikan informasi sebaran dan edukasi tentang narkoba. Oleh karena 

website ini masih baru maka perlu adanya penilaian kualitas dan masukan dari pengguna tentang user 

interface, fitur, dan kemudahan dalam penggunaannya. Penelitian ini diawali dengan proses interview dan 

pengambilan data pada bagian Serse Narkoba Polres Pekalongan kota dan BNN untuk mendapatkan data 

tentang jenis narkoba, jumlah kasus dan wilayah penyebaran yang nantinya akan digunakan dan diunggal 

melalui website. Penelitian yang dilakukan untuk analisis dan pengukuran untuk kualitas pelayanan 

website di Polres Pekalongan Kota khususnya pada bidang narkoba. Data user diperoleh melalui kuesioner 

dengan menggunakan 3 dimensi pada webqual 4.0 yaitu dimensi dimensi kualitas Informasi, Interkasi, dan 

Usability. Analisis tingkat usability yang telah dilakukan akan menjadi dasar dari rekomendasi perbaikan 

website SIGAP. Hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa kualitas website SIGAP adalah Baik, dimana 

Kegunaan dan Kualitas Informasi berpengaruh terhadap kualitas website. Untuk perbaikan kualitas yang 

perlu dilakukan yaitu Interaksi Layanan sehingga lebih interaktif.. 

Kata Kunci: SIG, Narkoba, Webqual, Kualitas Website 

 

1. Pendahuluan 

Kota Pekalongan pada saat ini merupakan 

endemik kasus narkoba. Perkembangan dan 

distribusi narkoba semakin meluas ke berbagai 

segmen baik remaja, anak sekolah, bahkan ke 

semua profesi (Pranawa, Yuliani, and Humsona 

2018). Kemudahan dalam memperoleh akses data 

dan informasi mendapatkan narkoba menjadai 

salah satu alasan semakin mudahnya peredaran 

narkoba. Narkoba memiliki dampak psikologi 

dan fisik pengguna (Menteri Negara Sekretaris 

Negara Republik Indonesia 1997)(Indonesia 

2009)(Fransiska 2011), hal ini sangat berbahanya 

karena mampu memunculkan dampak kecanduan 

dan ketergantungan. Untuk itu peran kepolisian 

dalam hal ini Polres Pekalongan sangatlah 

penting baik dalam melakukan edukasi maupun 

tindakan hukum salah satunya dengan 

memanfaatkan media website sehingga informasi 

yang dibutuhkan masyarakat dapat terlayani. 

Website Sistem Informasi Geografis Sebaran 

Narkoba (SIGAP) Polres Pekalongan Kota dibuat 

dengan tujuan untuk memberikan informasi dan 

layanan kepada masyarakat maupun stakeholder 

dalam penanganan narkoba dan edukasi 

(Theodorus Satriyo Singgih 2016)(Setiawan, 

Ilyas, and Wibowo 2018)(Ardiansyah 2017) 

sehingga dapat dilakukan pencegahan sekaligus 

mengurangi jumlah pengguna dan kasus narkoba. 

Selain memiliki tujuan yang ada website yang 

dibuat juga harus memudahkan user dalam 

mencari website sehingga data dan informasi 

yang dibutuhkan mudah diperoleh. 

Dari website yang ada beberapa kekurangan 

antara lain beberapa informasi yang tampilannya 

terlalu panjang, belum bisa menampilkan data 

kasus tiap bulan kurang update terhadap 

informasi yang ada. Berdasarkan hal tersebut 

performance website dapat diukur dengan 

menngunakan tujuh aspek (Montenegro Villota 
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2009)   Aksesibilitas,  Kustomisasi   dan 

Personalisasi, Kecepatan Download, Kemudahan 

Penggunaan, Kesalahan, Navigasi, Konten Situs. 

Untuk mengukur kualitas dari sebuah website 

maka  dalam penelitian  yang  dilakukan 

menggunakan    Webqual  (Andre   and  Tileng 

2019)(Baiti and  Rachmadi  2017)  dimana 

penilaian berdasarkan pada pengguna akhir. 

Penggunaan metode ini digunakan pada beberapa 

bidang baik jasa, pemerintahan ataupun yang 

lainnya dengan memperhatikan bebrapa dimensi 

yaitu dimensi kualitas Informasi, Interkasi, dan 

Usability kemudian dapat dilakukan identifikasi 

untuk penyempurnaan kualitas berdasarkan 

persepsi dan harapan user. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan untuk 

mengukur kualitas website SIGAP berdasarkan 

performance website yang baik dari sisi 

kemudahan akses, kelengkapan, kecepatan, 

kelengkapan informasi dalam website akan dapat 

membantu masyarakat maupun stakeholder 

dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan 

sehingga kegunaan dari website tersebut menjadi 

lebih baik dan meningkat. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode dengan dengan beberapa tahapan yang 

diawali dari melakukan identifikasi permasalahan 

yang ada terhadap website yang ada di Polres 

Pekalongan Kota kemudian melakukan studi 

literatur berdasarkan penelitian-penelitian yang 

sudah ada serta menentukan metodologi 

penelitian. Berdasarkan metodologi penelitian 

yang ada maka data dan informasi dioleh maka 

akan dilakukan pembahasan dan menarik 

kesimpulan. Adapun alur metode penelitian 

seperti pada Gambar 1: 
 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

2.1. Identifikasi Masalah 
Dalam identifikasi masalah yang dilakukan 

dengan wawancara terhadap Kasat narkoba 

Polres Pekalongan Kota dan BNN serta 

menggunakan kuesioner yang memuat kritik 

maupun saran terhadap website SIGAP. 

2.2. Studi Literatur 
Penggunaan artikel baik dari junal nasional 

maupun internasional bereputasi sehingga dapat 

memberikan landasan dan kontribusi yang baik 

terhadap penelitian yang dilakukan. 

2.3. Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan untuk melakukan 

analisis website SIGAP dengan Webqual 4.0 

(Falianingrum and Irawati 2012)(Andry, 

Christianto, and Wilujeng 2019) yang memiliki 

23 standar instrumen pertanyaan seperti pada 

Tabel 1: 

 

Tabel 1 Instrumen Pertanyaan Webqual 
 

2.4. Pengumpulan Data 
Dari kuesioner yang dibagikan kepada 

responden kemudian dikumpulkan untuk 

kemudian dilakukan pengolahan data. 

2.5. Pengolahan Data 
Pada proses pengolahan yang dilakukan 

terhadap data dari hasil kuesiner dengan MS. 

Excel sehingga dapat memberikan hasil 

berkenaan dengan kualitas website berdasarkan 

instrument webqual. 

2.6. Hasil dan Pembahasan 
Pada tahap ini dari proses pengolahan data 

yang dilakukan maka akan diperoleh tinngkat 

kulitas dari website SIGATA. 

2.7. Kesimpulan dan Saran 
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Pada tahap akhir dari penelitian yang 

dilakukan akan disimpulkan berdasarkan hasil 

dan pembahasan yang dilakukan dan akan 

diberikan saran untuk penelitian senajutnya agar 

lebih baik. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian kualitas website SIGAP dengan 

webqual yang dilakukan menunjukkan bahwa 

dari sisi kualitas Informasi, Interkasi, dan 

Usability sudah baik 

3.1. Hasil Kuesioner 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilakukan 

dari data yang diolah kemudian dilakukan analisa 

dengan bantuan software MS. Excel. Tahap 

senanjutnya dilakukan uji validitas dan relibitas 

terhadap karakteristik yang ada terhadap terhadap 

kualitas website SIGAP dengan webqual 4.0. 

1. Kegunaan 
 

Berdasarkan hasil data yang diolah maka 

prosentase terbesar dari karakteristik Kegunaan 

adalah mudah digunakan yaitu 58% 

 

2. Kualitas Informasi 

Berdasarkan hasil data yang diolah maka 

prosentase terbesar dari karakteristik Kualitas 

Informasi adalah bagus yaitu 60% 

 

3. Interaksi Layanan 
 

Berdasarkan hasil data yang diolah maka 

prosentase terbesar dari karakteristik Interaksi 

Layanan adalah bagus yaitu 59% 

Adapaun kualitas website SIGAP berdasarkan 

Instrumen Penilian seperti pada Tabel 3: 

Tabel 3. Hasil Data Instrument Penilaian Website 
 

 
3.2. Analisis Data 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian 

dalam bentuk kuesioner dengan karakteristis 

kegunaan, kualitas informasi dan interaksi 

layanan maka telah dihasilkan prosentase pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Analisis Data Kuesioner 
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4. Kesimpulan dan Saran 

Dari analisis data yang dilakukan terhadap 

kuesioner yang dioleh maka disimpulkan bahwa 

kualitas website SIGAP adalah Baik, dimana 

Kegunaan dan Kualitas Informasi berpengaruh 

terhadap kualitas website, Adapun Interaksi 

Layanan masih harus diperbaiki dan 

ditingkatkan. 
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